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ABSTRACT

Atika Suryani.1201377/2012.Effect of addition of Garlic (Allium sativum L.)
on Feed To Increase Non-Specific Immune Response Tilapia
(Oreochromis niloticus L.)

In an effort to cultivation major problem frequently encountered is the
disease. One of the natural ingredients that can enhance the non-specific immune
responses and growth of fish is garlic powder. This study aimed to determine the
effect of garlic (Allium sativum L.) in the feed to the increase of non-specific
immune response of tilapia (Oreochromis niloticus L.) based on the rate of
growth. Test animals used are tilapia 3-4 weeks old were obtained from Fish
Hatchery Unit, Lubuak Minturun, Padang.

This research is an experimental research. This study will be conducted in
December 2015 at the Laboratory of Zoology Department of Biology, Faculty,
UNP. The method used is Complete Random Design (CRD) with 5 treatments and
3 replications. The treatments were 0 g (control / PA), 10 g (PB), 20 g (PC), 30 ¢
(PD), 40 g (PE). Parameters measured were non-specific immune response against
the value of fish growth rate, observations were made during 28 days. All the data
obtained in the analysis of variance (ANOVA), obtained from the analysis of F <F
table then followed by a further test BNT.

For 28 days (4 weeks) were obtained on a weekly growth rate of 0.52%
PA, PB 25.80%, PC 34.33%, PD 35.14%, and PE 26.52%. The average weight
gain of tilapia at weeks 1, PA 16.25 g, PB 13.2 g, PC 15.26 g, PD 11.97 g, PE
14.92 g, in week 2 PA 18.77 g ,PB 14.08 g, PC 17.74 g, PD 14.14 g, PE 16.53 g,
at week 3 PA 21.94 g, PB 17.73 g, PC 20.62 g, PD 16.42 g, PE 18.48 g, at week 4
PA 2451 g, PB 18.62 g, PC 22.47 g, PD 19.35 g, PE 20.49 g. It can be concluded
that the pellets were given garlic (Allium sativum L.) does not affect the rate of
growth of tilapia (Oreochromis niloticus L.).

Keywords: Garlic (Allium sativum L.), Growth, Non-Specific Immune Response,
Tilapia (Oreochromis niloticus L.)



ABSTRAK

Atika Suryani.1201377/2012.Pengaruh Penambahan Bawang Putih (Allium
sativum L.) pada Pakan Terhadap Peningkatan Respon Imun Non
Spesifik Ikan Nila (Oriochromis niloticus L.)

Dalam usaha budi daya masalah utama yang sering dihadapi adalah
penyakit. Salah satu bahan alami yang dapat meningkatkan respon imun non
spesifik dan pertumbuhan ikan adalah bubuk bawang putih. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan bawang putih (Allium sativum
L.) pada pakan terhadap peningkatan respon imun non spesifik ikan nila
(Oreochromis niloticus L.) berdasarkan nilai laju pertumbuhan. Hewan uji yang
digunakan adalah ikan nila berumur 3-4 minggu yang diperoleh dari Unit
Pembenihan Ikan, Lubuak Minturun, Padang.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Penelitian ini akan
dilakukan pada bulan Desember 2015 di Laboratorium Zoologi Jurusan Biologi,
FMIPA, UNP. Metode yang digunakan yaitu Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan 5 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuannya adalah O gr (kontrol/PA), 10 gr
(PB), 20 gr (PC), 30 gr (PD), 40 gr (PE). Parameter yang diamati adalah respon
imun non spesifik terhadap nilai laju pertumbuhan ikan, pengamatan dilakukan
selama 28 hari. Semua data yang diperoleh di analisis ragam (ANOVA), dari
analisis ini diperoleh Fpiwng<Ftanel maka tidak dilanjutkan dengan uji lanjut BNT.

Selama 28 hari (4 minggu) penelitian diperoleh laju pertumbuhan
mingguan pada PA 0,52%, PB 25,80%, PC 34,33%, PD 35,14%, dan PE 26,52%.
Rata-rata pertumbuhan berat badan ikan nila pada minggu 1, PA 16,25 g, PB 13,2
g, PC 15,26 g, PD 11,97 g, PE 14,92 g, pada minggu 2 PA 18,77 g, PB 14,08 g,
PC 17,74 g, PD 14,14 g, PE 16,53 g, pada minggu 3 PA 21,94 g, PB 17,73 g, PC
20,62 g, PD 16,42 g, PE 18,48 g, pada minggu 4 PA 24,51 g, PB 18,62 g, PC
22,47 g, PD 19,35 g, PE 20,49 g. Dapat disimpulkan bahwa pelet yang diberikan
bawang putih (Allium sativum L.) tidak berpengaruh terhadap laju pertumbuhan
ikan nila (Oreochromis niloticus L.).

Kata kunci: Bawang Putih (Allium sativum L.), Laju Pertumbuhan, Respon Imun
Non Spesifik, Ikan Nila (Oreochromis niloticus L.)
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Ikan nila (Oreochromis niloticus L.) disukai oleh berbagai bangsa karena
dagingnya enak dan tebal seperti daging kakap merah. Sekarang ikan ini telah
tersebar di lima benua yang beriklim tropis dan subtropis. Sedangkan diwilayah
yang beriklim dingin, ikan nila tidak dapat hidup baik (Rahmatun, 2009).

Ikan nila (Oreochromis niloticus L.) memiliki toleransi tinggi terhadap
perubahan lingkungan hidup (Rukmana, 2004), sehingga bisa dipelihara di dataran
rendah yang berair payau hingga dataran tinggi yang berair tawar (Khairuman dan
Amri, 2011). Nilai pH air tempat hidup ikan nila berkisar 6-8,5. Namun pH
optimalnya pada pH 7-8. Suhu air optimal untuk ikan nila antara 25-30°C
(Suyanto, 2009).

Selain suhu, faktor yang mempengaruhi kehidupan ikan nila adalah
salinitas atau kadar garam. lkan nila (Oreochromis niloticus L.) biasa tumbuh dan
berkembang biak di perairan dengan salinitas 29-35% (Khairuman dan Amri,
2011). Ikan ini dapat hidup di rawa, waduk, dam, saluran irigasi, sawah, sungai
dan semua tipe perairan lain (Kuncoro, 2009).

Budidaya ikan yang dilaksanakan secara intensif berdampak negatif apabila
tidak ditangani dengan baik terhadap usaha budidaya khususnya terhadap
kesehatan ikan yang dipelihara. Tingginya padat tebar dan pakan yang digunakan

menjadi pendorong bagi timbulnya penyakit akibat menurunnya kualitas air



karena timbunan bahan organik dari sisa pakan maupun ekskresi ikan. Sementara
itu ikan menjadi stress sehingga rentan terhadap serangan penyakit, khususnya
penyakit infeksi seperti yang disebabkan oleh bakteri maupun virus (Afrianto dan
Liviawaty, 2006). Oleh karena itu maka penanggulangan terhadap penyakit
melalui upaya pencegahan menjadi hal yang penting.

Dalam usaha budi daya masalah utama yang sering dihadapi oleh pembudi
daya ikan adalah penyakit, baik yang disebabkan oleh bakteri, virus, fungi
maupun parasit. Munculnya penyakit biasanya tidak disebabkan oleh faktor
tunggal tetapi merupakan hasil interaksi kompleks antara ikan budi daya (kualitas)
dan organisme penyebab penyakit (Post, 1987). Serangan penyakit juga
menyebabkan penolakan konsumen terhadap ikan karena penurunan mutu dan
kualitas ikan. Infeksi penyakit pada ikan juga berpengaruh terhadap kesehatan
manusia apabila ikan mengandung parasit zoonotik. Informasi tentang keberadaan
penyakit yang menyerang ikan sangat dibutuhkan dalam usaha budi daya ikan
(Post, 1987).

Upaya pencegahan penyakit pada ikan dapat dilakukan dengan
menggunakan vaksin dan antibiotik. Namun demikian, vaksin bersifat spesifik
yaitu efektif terhadap patogen tertentu. Vaksin juga belum banyak tersedia, dan
walaupun sudah ada harganya cukup mahal. Antibiotik sudah lama digunakan
dalam pengobatan penyakit ikan. Namun saat ini telah ditemukan bahwa
penggunaan antibiotik secara berkelanjutan dan bahan—bahan kemoterapi lainnya
dapat menyebabkan resistensi mikroorganisme patogen serta terakumulasi pada

ikan dan lingkungannya. Raa (2000) menyatakan imunostimulan merupakan suatu



bahan yang dapat meningkatkan sistem kekebalan non spesifik ikan, dan
merupakan alternatif bagi penggunaan bahan kimia atau obat-obatan (Shalaby dkk
2006).

Bawang putih (Allium sativum L.) merupakan suatu obat herbal karena
kemampuannya dalam merelaksasikan otot polos pembuluh darah. Beberapa studi
eksperimental menunjukkan adanya beberapa efek dari bawang putih, termasuk
efek aktivasi sintesis nitric oxide endotel dan hiperpolarisasi membran sel otot,
sehingga dapat menurunkan tonus pembuluh darah (Rivlin dkk 2006).

Salah satu bahan alami yang dapat meningkatkan respon imun non spesifik
dan pertumbuhan ikan adalah bubuk bawang putih. Menurut Kemper (2000),
bawang putih adalah salah satu tanaman alami yang mengandung bahan-bahan
aktif seperti senyawa sulfur: aliin, allicin, disulfida, trisulsida; Enzim seperti:
Alinase, perinase; asam amino seperti arginin dan mineral seperti selenium.
Allicin merupakan salah satu zat aktif yang dapat membunuh patogen (bersifat
antibakteri) seperti bakteri Aeromonas (Palungkun dan Budiarti, 2001 dalam
Sholikhah, 2009). Sedangkan allicin yang terkandung dalam bawah putih secara
signifikan dapat meningkatkan sistem imun ikan, sehingga bawang putih dapat
digunakan sebagai imunostimulan yang efesien (Kemper, 2000).

Penelitian ini menggunakan bubuk bawang putih (Allium sativum L.)
dengan dosis 5% dari berat badan/hari untuk meningkatkan respon imun non
spesifik pada ikan nila (Oreochromis niloticus L.). Berdasarkan hal tersebut

dilakukan penelitian Pengaruh Penambahan Bawang Putih (Allium sativum L.)



Pada Pakan Terhadap Peningkatan Respon Imun Non Spesifik lkan Nila
(Oreochromis niloticus L.)
B. Batasan Masalah

Sesuai dengan latar belakang dan karena luasnya cakupan masalah yang
diteliti dibatasi pada pengamatan peningkatan respon imun non spesifik ikan nila
(Oreochromis niloticus L.) berdasarkan nilai laju pertumbuhan ikan nila.
C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah pada
penelitian ini adalah : “Apakah penambahan bawang putih (Allium sativum L.)
berpengaruh terhadap peningkatan respon imun non spesifik ikan nila
(Oreochromis niloticus L.) terhadap laju pertumbuhan ikan nila (Oreochromis
niloticus L.) ?”
D. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan
bawang putih (Allium sativum L.) pada pakan terhadap peningkatan respon imun
non spesifik ikan nila (Oreochromis niloticus L.) berdasarkan nilai laju
pertumbuhan ikan nila (Oreochromis niloticus L.).
E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk:

1. Memberikan informasi tambahan tentang peningkatan respon non imun
spesifik ikan berdasarkan nilai laju pertumbuhan ikan nila (Oreochromis
niloticus L.) melalui penambahan bawang putih (Allium sativum L.).

2. Menambah wawasan dan ilmu pengetahuan di bidang Fisiologi Hewan,

Perkembangan Hewan dan Pengetahuan Lingkungan.



3. Sebagai data dasar untuk penelitian selanjutnya, baik dibidang perkembangan
hewan maupun di bidang ilmu lainnya.
F. Hipotesis Penelitian
Hipotesis dalam penelitian ini adalah bubuk bawang putih (Allium sativum
L.) pada pakan dapat mempengaruhi nilai laju pertumbubhan ikan nila

(Oreochromis niloticus L.).



